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ABSTRACT

Flooded swamp area around the Tapung Mati Rivaihiabitat for many species of
endemic fishes in Riau. A studied to understandtypes of freshwater fishes living in
that area has been conducted on June to July Zidii.samples were caught used a
scoop net (0.5 m diameter) and the fish then ifledtibased on Saanin (1984) dan
Kottelatet al (1993). In this research, the fish caught wemesisted of 20 species that
were belonged to 3 ordos, 10 families and 17 geMiast of fish caught were Cyprinid
(47,06 %) and the most common speciesEsemus metallicusAround 40 % of fish
present in the flooded area of the Tapung Mati Riaee categorized as Sumatra’s
primary family and almost all species are the entnally valued fish. African catfish

and nile tilapia fishes are aquaculture fishes ¢isaaped from ponds around the river.
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PENDAHULUAN
Rawa banjiran Tapung Mati
lokasinya di sekitar Danau Tapung
Mati,di Desa Bencah Kelubi,
Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar, Riau. Danau ini
sesungguhnya adalah bekas aliran
Sungai Tapung Kanan yang Kini
sudah terputus dari aliran sungai
utamanya, memiliki luas sekitar 2 ha.
Sungai Tapung Kanan merupakan
daerah aliran Sungai Siak di bagian
hulu, selain itu Sungai Tapung Kiri
juga merupakan aliran Sungai Siak di
bagian hulu. Lokasi rawa banijiran ini
berseberangan dengan
perkampungan  penduduk  yang
berada di sisi kanan aliran Sungai
Tapung Kanan.
Keberadaan spesies
banjiran  tersebut

ikan di

rawa sangat
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Tapung Mati River, flooded area, freshwater fishes, Esomus metallicus,

berhubungan sekali dengan luapan
banjir dari Sungai Tapung Kanan.

Akan tetapi imformasi tentang
keberadaan spesies ikan di rawa
banjiran itu masih sulit untuk

didapatkan. Hamidy (1983) telah
mendata spesies ikan di sepanjang
aliran Sungai Siak, Hamidy dan
Alawi (1981) mendata spesies ikan
di aliran Sungai Sail anaksungai
Siak, Pulungan (2009 mendata
spesies ikan di sepanjag aliran
Sungai Tenayan anaksungai Siak dan
Pulungan (2011) mendata spesies
ikan di aliran Sungai Ukai
anaksungai Siak.

Oleh karena itu untuk mendata
tentang keberadaan spesies ikan di
daerah aliran sungai, sebaiknya harus
mendata juga spesies ikan yang
terdapat di anak-anak sungai kecil
maupun di rawa-rawa dan oxbow-
oxbow vyang terdapat di sekitar
sepanjang aliran sungai. Karena
banyak spesies ikan berukuran kecil
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secara genetik tidak ditemukan
aliran utama sungai tetapi har
ditemui di hulu anal-anak sungai
kecil, seperti ikan Esomus
Dermogeys, Nomorhampus d
Aplocheilus (Pulungan 20C* dan
2011).

Menurut Hiddinket al. (2006)
bahwa data tentang biodiversiti
ikan akan menjadi data base dal
pengelolaan perikanan d
lingkungan perairan di ma
mendatang. Oleh karena itu dir
perlu untuk  menginventarise
spesies ikan yang terdapat di re
banjiran sebelum lingkungze
perairan mengalami prubahan tc
akibat degradasi lingkungan ya
cukup tinggi akhirakhir ini. Selain
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itu Ehrlich dan Wilson 1991)
menjelaskan bahwa pengetahi

biodiversiti bermanfaat untt
kestabilan ekosistim, melindun
kualitas lingkungan dan un

memahami nilanilai hakiki semuz
spesies yang hidup di muka bu

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini dilkukan pada
bulan Juniduli 2011 di perairan raw
banjiran Tapung Mati Gambar 1).
Ikan4kan koleksi ditangka
menggunakan tangguk (scoop r
berdiameter 0,5 m  ukuran m:
jaring 0,5 cm pancing dan jarin
kerambaukuran 2x5 nKoleksi ikan
dilakukan 2 kali dalam sebula
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Gambar 1. Lokasi penelitian rawa
Riau

Semua ikan koleksi diaw
dengan larutan formalin konsentr
4 %. Identifikasi terhadap ike
koleksi dilakukan di labor Biolog
Perairan, jurusan Manajem
Sumberdaya Perairan, Fakul
Perikanan dan Iimu Kelauta

banjiran Tapundi,M2esa Bencah Keluk

Pekanbaru dengan mengguna
buku identiikasi ikan karanga
Weber dan de Beaufort (1¢-1920);
Nelson (1976); Saanin (1984)
Kottelat (1985); Roberts (198¢
Kottelat et al (1993); Rainbotl
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(1996); Pulungan (2000) dan Mulia
(2006).

Komposisi jenis digunakan
untuk melihat dominasi komposisi
ikan yang tertangkap dan dihitung

dengan menggunakan rumus
(Broweret al., 1990):
Ni
Kr (%) = ----- x 100
N
Kelimpahan spesimen pada
setiap spesies dicatat berdasarkan
jumlah spesimen terkoleksi yang
mengacu pada Pulungan (2011)

merupakan modifikasi dari Ahmaad
al. (2000) dan Karet al. (2006).
Kriteria kelimpahan spesimen terdiri
dari: (1) Jarang terdiri dari 1-2 ekor
(+), (2) Normal terdiri dari 3-10 ekor
(++), (3) Melimpah terdiri dari 11-50
ikan (+++) dan (4) sangat melimpah
> 50 ekor (++++).

Hasil dan Pembahasan
Kondiss Rawa Banjiran Tapung
Mati

Perairan rawa ini  baru
tergenang ketika Sungai Tapung
Kanan airnya meluap

hinggamembanjiri dan menggenangi
daratan di sekitarnya. Pada saat itu
biasanya jalan desa menuju ke desa
Bencah Kelubi juga turut tergenang,
sehingga tidak dapat dilalui oleh
berbagai kenderaan. Tinginya luapan
air banjir dipengaruhi oleh kondisi
hujan yang terjadi di hulu sungai
sehingga tinggi genangan air di rawa
banjiran mencapai 2,5 m. Luapan air
banjir dari Sungai Tapung Kanan
ketika menggenangi rawa dan
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daratan di sekitar, lamanya bisa
mencapai sehari hingga 2 minggu.

Lahan di sekitar rawa banjiran
merupakan kebun karet dan kelapa
sawit milik penduduk. Musim
kemarau rawa mengering dan aliran
air di tengah rawa menjadi
genangan-genangan kecil yang saling
terpisah satu dengan lainnya. Pada
saat itu masyarakat sering meracun
dan menuba genangan-genangan air
tersebut. Kondisi demikian itu turut
membantu mempercepat terjadinya
degradasi lingkungan perairan rawa
banjiran Tapung Mati.

Komposisi Ikan

Jumlah ikan terkoleksi
sebanyak 486 spesimen yang
tergolong ke dalam 3 ordo, 10 famili,
17genus dan 20 spesies. Ketiga ordo
ikan tersebut adalah: Cypriniformes
(hanya famili Cyprinidae),
Siluriformes (terdiri dari famili:
Schilbidae, Siluridae, Clariidae dan
Bagridae) dan Perciformes (terdiri
dari famili: Pristolepididae,
Cichlidae, Helostomidae, Belontidae,
Channidae dan Mastacembelidae)
(Tabel 1). Komposisi spesies ikan
yang terdapat perairan rawa banjiran
ini tidak sebanyak komposisi spesies
ikan yang dijumpai Pulungan (2099
di Sungai Tenayan anak-sungai Siak
dan Pulungan (2011) di Sungai Ukai
anak-sungai Siak. Ordo ikan yang
tidak ditemukan di rawa banjiran ini
adalah ordo Cyprinodontiformes.
Tidak ditemukannya spesies ikan
dari ordo Cyprinodontiformes ini
berkemungkinan  karena  waktu
koleksi ikan masih sangat terbatas
hanya sekitar 2 bulan.
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Tabel 1. Komposisi spesiesikan dari rawa banjiran Tapung Mati, Riau

No. Ordo Famili Genus Spesies
1 Cypriniformes Cyprinidae Osteochilus O. hasselti
Cyclocheilichthys C. apogon
Parachela P. hypophthalmus
Rasbora R. argyrotaenia
R. cephalotaenia
Esomus E. metallicus
Puntius P. lineatus
2 Siluriformes Siluridae Ompok O. hypophthalmus
Claridae Clarias C. batrachus
C. gariepinnus
Schilbidae Pseudotropius P. moolenburgei
Bagridae Mystus M. microcanthus
3 Perciformes Belontidae Trichogaster T. trichopterus
T. leeri
Helostomidae Helostoma H. Temmincki
Pristolepidae Pristolepis P. grooti
Mastacembelidae Mastacembelus M. aculeatus
Channidae Channa C. striata
C. micropelthes
Cichlidae Oreochromis O. niloticus

Sebagian besar spesies ikan
yang didapat di rawa banjiran Sungai
Tapung Mati adalah spesies ikan dari
famili Cyprinidae (47,06 %), sama
halnya dengan hasil penelitian
Hamidy dan Alawi (1981) di Sungai
Sail, anak Sungai Siak Riau (29,63
%), Nyanti et al. (1999) di Sungai
Bram, Serawak (38,2 %), Pulungan
(2000) di waduk PLTA Koto
Panjang, Riau (47,83 %) dan Ahmad
et al. (2006) di Sungai Ulu Tungud,
Meliau Range, Sandakan Sabah (47
%). Semuanya itu didukung oleh
penjelasan Moyle dan Cech (1981)
dan Kottelatet al (1993) bahwa
sebagian besar spesies ikan yang
hidup diperairan tawar adalah famili
Cyprinidae. Demikian juga dengan
laporan Lowe-Mc Connel (1975)
bahwa ikan-ikan dari  famili
Cyprinidae mendominasi kehidupan
di sungai-sungai di kawasan Asia
Tenggara. Sedangkan di Kalimantan
Barat bahwa sepertiga dari semua
jenis ikan air tawar adalah spesies

ikan dari famili Cyprinidae (Roberts,
1989).

Spesies ikan yang sangat
melimpah di rawa banjiran tersebut
adalah  ikan pantau janggut
merupakan spesies ikan famili
Cyprinidae yang masuk ke Indonesia
tanpa sengaja terbawa bersama jenis
ikan lain dari kawasan Malaysia atau
Thailand menurut Kottelat (2010)
(Komunikasi Pribadi). Pada hal
spesies ikan ini juga terdapat
melimpah di hulu Sungai Tenayan
(Pulungan, 2009 dan di saluran
irigasi desa Tambang, kecamatan
Tambang, kabupaten Kampar, Riau
(Pulungan, 2009 dan di genangan
air di depan kampus Universitas Riau
jl. H. R. Soebrantas. Spesies ikan
rawa yang juga melimpah adalah
ikan sepat rawa T( trichopteru,
spesies ikan rawa ini dapat hidup
berdampingan dengan ikan pantau
janggut. Sesuai dengan penjelasan
dari BRKP (2004) dalam Noor
(2007) bahwa jenis ikan dari rawa
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adalah
famili

banjiran (rawa lebak)
didominasi oleh kan dari
Cyprinidae dan Anabantidae.

Ukuran Ikan

Hampir semua ikan terkoleksi
adalah anak-anak ikan terkecuali
ikan  Rasbora, @ Esomus, dan
Trichogaster, karena ketiga golongan

Tabel 2.
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ikan ini merupakan ikan berukuran
kecil secara genetik.Sedangkan
beberapa individu ikadhanna

micropelthes dan M. aculeatus

merupakan ikan dewasa karena
tertangkap dengan pancing.Ukuran
dan kelimpahan ikan tertangkap
tertera pada Tabel 2.

Komposisi spesies, ukuran dan kriteria kelimpahan (KK) ikan

dirawa banjiran Sungai Tapung Mati, Riau

Spesies Juni Juli

Jumlah TL (mm) KK Jumlah TL (mm) KK
O. hasselti 8 26-42 ++ -
C. apogon 20 55-84 +++ 12 73-79 +++
P. hypophthalmus 28 38-52 +++ 23 38-40 +++
R. caudimaculata 16 40-52 +++ -
R. argyrotaenia 8 58-63 ++ -
R. cephalotaenia 12 32-34 +++ -
E. metallicus 59 28-63 ++++ 68 25-65 ++++
P. lineatus 8 58-63 ++ 6 32-54 ++
O. hypophthalmus 16 68-97 +++ 12 48-93 +++
C. gariepinnus - 5 68-75 ++
C. batrachus 6 79-92 ++
P. moolenburgei 10 56-78 ++ -
M. microcanthus - 15 56-80 +++
T. trichopterus 62 74-88 ++++ 41 33-63 +++
T. leeri 6 67-75 ++ -
H. temmincki 13 91-114 +++ -
P. grooti 11 53-55 +++ -
M. aculeatus - 4 45-48 ++
C. striatus 8 64-85 ++ -
C. micropelthes - 3 86-97 ++
O. niloticus - 6 27-39 ++

Sebagian besar ikan yang perairan umum masuk ke perairan

tertangkap di rawa  banjiran hutan rawa dan memanfaatkan

merupakan anak-anak ikan hal itu
menggambarkan bahwa perairan
rawa banjiran Tapung Mati adalah
merupakan daerah pemijahan ikan
bagi ikan-ikan yang hidup di sungai
utama Sungai Tapung Kanan.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil
penelitian Nurdawati dan Prasetyo
(2007) di hutan rawa Sumatera
Selatan bahwa 31 jenis dari 58 jenis
ikan yang ditemukan melakukan
pemijahan dan 14 jenis larva ikan

prairan hutan rawa sebagai habitat
asuhan larva.

Suku Primer dan Nilai Ekonomi

Ikan-ikan  terkoleksi  yang
tergolong suku primer Sumatera
menurut Kottelaet al. (1993) ada 10
suku vyaitu sekitar 40 %.Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian
Pulungan (2011) di Sungai Ukai
anaksungai Siak, Riau. Sedangkan di
Sungai Tenayan anak-sungai Siak
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(Pulungan, 2009)mendapatkan 9
suku primer yaitu sekitar 36 %.

Sebagian besar (70 %) ikan
terkoleksi merupakan spesies ikan
bernilai ekonomi antara lain ikan
tambakan, sepat rawBseudotropius
moolenburgie  selais, katung,
leledumbo, paweh, tilan, ingir-ingir,
gabus, baung dan nila. Akan tetapi
ikan-ikan bernilai ekonomi yang
tertangkap di bulan Juni dan Juli ini
masih merupakan anak-anak ikan.
Sehingga diperkirakan anak-anak
ikan itu terbawa oleh luapan banjir
dari hulu sungai.

Sekitar rawa banjiran tidak
terdapat kolam budidaya ikan dan
juga di sekitar aliran utama Sungai
Tapung Kanan tidak ditemui adanya
keramba terapung milik penduduk.
Oleh karena itu, diperkirakan ikan
nila dan lele dumbo yang tertangkap
dari rawa banjiran tersebut adalah
merupakan ikan kolam peliharaan
penduduk di bagian hulu sungai.
Apalagi jumlah ikan yang tertangkap
sangat terbatas dan masih berukuran
anak ikan.

Jenis ikan yang sangat menarik
perhatian adalah ikaRseudotropius
moolenburgie karena jenis ikan ini
tidak pernah dijumpai di pasar ikan
di desa maupun di kota. Sehingga
kurang dikenal oleh penduduk.
Bentuk tubuhnya sangat mirip
dengan bentuk tubuh ikan dari famili
Siluriidae, akan tetapi pada bagian
belakang punggung memiliki adipose
fin kecil. Ikan yang terkoleksi
semuanya masih berukuran anak
ikan. Spesies ikan ini juga terdapat di
perairan hutan rawa di Sumatra
Selatan (Nurdawati dan Prasetyo,
2007)

Kesmpulan
Ikan- ikan terkoleksi ada 20
spesies yang tergolong ke dalam 3
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ordo, 10 famili dan 17 genus. lkan
yang dominan terkoleksi adalah ikan
dari  famili Cyprinidae  dan
Anabantidae.Delapan puluh persen
dari spesies ikan tersebut adalah
tergolong sebagai famili primer.
Spesies ikan yang tidak termasuk
famili primer adalah ikan lele dumbo
dan nila.Jenis ikan terkoleksi
sebagian besar merupakan spesies
ikan bernilai ekonomi. Selain itu
terdapat juga alien spesies yaitu ikan
nila dan leledumbo.
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